Coudl jasls
@ Ul s gz Glge OMKan o AL Tl pY VY T
(8 0Nl JsST Ol aad Y At ekt 224" Aps LS il
-l oS ALY dmaldly 2yt all) ool ol (3 2 S
e LD T CEVR REE W W (P N

Sler dof (o Al (o 3 Bl Sl s i plasa g O
o gzl @ e Yy Ldggnd 6T llen O] 13 WG] e Y 293
o Bdally plaza¥ Gles ol 13 V) IS OF Il (S Y 3] oS
o) ploza ¥l e S a ) dezas shadl (3 DL

Mo iy . a3 Joull phisazaly gl Coull o Coull Wa 543y
bl a3 by b b p SUL a2 Gy . dogll ol ga ol
(B g Sl jads Ayl el Jontoy SULY A2 @y asdl 2a by
Sl sl Jartng OB G Lol (3 E>Uly 2o dsfy bl
.Syl

ML Lggrly @ plaza¥) len @MSae Ol(1): e U5 el il
LU LR YT VRSV W U B WP JCTON WA 1P 2 W V- VR T W1
ler 2370 2tally gl Julgally (¥) (ol Oy poplll a5 Uiy oo
9oty ol o) Bl Uy (el MBI ) s U plaza)
orad gl Jo vl g csalll O By 5elST adotal) S5l felgal)
i) 056 ofy (lait oyt 055 OF o)t Bysld Jalyall pay . BBglacll 2y o



JEy el Ol 595 &5 of adotlall sl Jalgally L)l degand) 5l
28 ool 055 A Al Jelgally aalll ogadl gl e egrals
U dsbbly (7). 2eaddedll O i 1 aded) Lalosdl 055) ¢ JLal
G Jeony glaza¥aale clal] ol 55 O plaza ¥ 3)lga 2350 oyl 4L

leel) dadad) ol ) phisizal pn Lagld)



Abstrak

Nur Haji 2017 M study analisis tentang problematika ketrampilan mendengar
bagi siswa kelas sepuluh pada Madrasah Aliyah Nahdlatul Muslimin undaan kidul
undaan kudus. Program Studi Bahasa Arab, Jurusan Tarbiyah STAIN KUDUS.
Kata kunci: study analisis tentang problematika ketrampilan mendengar.

Bahwa ketrampilan mendengar dianggap salah satu ketrampilan pokok

dalam mempelajari bahasa Arab. Ja merupakan ketrampilan pertama bahasa yang
harus dikuasai sebelum menguasai ketrampilan-ketrampilan yang lain. Dan harus
mendahulukan mendengar sebelum berbicara. Karena seorang siswa tidak dapat
berbicara kecuali dia telah menguasi ketrampilan mendengar. Sementara
kemampuan lancar berbicara sangat bergantung pada pendengaran yang sehat.

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research), dengan
pendekatan kualitatif. Karakteristik penelian ini adalah penelitian diskriptif
Sementara teknik pengumpulan data melalui Observasi, Wawancara dan
Dokumentasi. Adapun proses analisis datanya peneliti menggunakan metode
perampingan data, pemaparan data serta mengambil kesimpulan. Sementara uji
kebenaran datanya peneliti menggunakan cara tiga sumber.

Kesimpulan penelitian menunjukkan, (1) bahwa problematika ketrampilan
mendengar tidak hanya terbatas pada siswa saja, melainkan mencakup guru dan
tempat belajar. (2) Faktor pendukung dan penghalang terhadap peningkatan
ketrampilan mendengar ada yang berupa internal (dari diri siswa) dan ada yang
eksternal (dari guru dan yang lain). Diantara faktor pendukung internal adalah
cukupnya perbendaharaan bahasa siwa, dan terbiasa mendengarkan teks-teks Arab
yang diucapkan. Dan diantara faktor pendukung eksternal adalah guru yang
komunikatif, dan sedikit demi sedikit dalam menyampaikan materi istima’.
Sementara faktor penghambat internal adalah minimnya perbendaharaan kosa-
kata siswa, dan kurang terbiasa mendengarkan teks-teks Arab. Adapun faktor
penghambat eksternal adalah guru kurang komunikatif, rencana pembelajaran
kurang cocok dengan tujuan. (3) Adapun solusi guru untuk meningkatkan
ketrampilan mendengar yaitu dengan cara mengulang-ulang dan pelan dalam
menyampaikan materi istima’, serta memanfaatkan media pembelajaran yang

tersedia.





